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Abstrak: Penelitian ini mendeskripsikan penerapan keterampilan bertanya guru 
dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran sosiologi di kelas 
XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
penerapan keterampilan bertanya guru, aktivitas siswa, dan upaya guru dalam 
meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 
data yaitu teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keterampilan bertanya guru merupakan aktivitas yang paling 
sering dan paling penting dalam melakukan proses pembelajaran. Berdasarkan 
hasil observasi dan wawancara bahwa pelaksanakan pembelajaran sosiologi dapat 
dikatakan meningkat, siswa cenderung cukup aktif bertanya kepada guru dan cara 
guru menggunakan teknik keterampilan bertanya sudah baik. Karena dalam setiap 
tahap pembelajaran guru dituntut untuk mengajukan pertanyaan, dan kualitas 
pertanyaan yang diajukan guru akan menentukan kualitas jawaban siswa. 
 
Kata Kunci : Keterampilan bertanya guru, aktivitas belajar siswa. 
 
Abstract : This research is described about applicant skill how to ask teacher to 
improve the student activity in sociology subject at Santun Untan Pontianak 
senior high school. This research had aims to analyze applicant skill how to ask 
teacher, student activity & the teacher effort to improve the student activity at 
Santun Untan Pontianak senior high school. The method is kualitatif describe with 
collecting data technique that is observation, interview and documentation. The 
research result is the skill how to ask teacher was the activity that almost & most 
important when did the study method. According to observation & interview 
result that the implementation of learning sociology is improve, students tend to 
be quite active to ask the teacher and how teachers use the questioning skills 
techniques already good. Because in every stage of learning teachers are required 
to ask questions, and the quality of the questions asked by the teachers will 
determine the quality of the students' answers. 
 




ata pelajaran sosiologi sangat penting di tingkat sekolah menengah atas 
karena mata pelajaran sosiologi yang memiliki cakupan materi yang cukup 
abstrak dan harus mampu berfikir kritis. Oleh karena itu, diperlukan perencanaan 
dan pelaksanaan pembelajaran dengan mengunakan model, strategi dan media 
pembelajaran yang tepat, sehinga dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa. 
Peran model pembelajaran sosiologi sangat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar, karena dengan model pembelajaran yang tepat akan mudahkan siswa 
untuk memperoleh pengetahuan yang mendalam tentang materi pelajaran 
sosiologi yang diajarkan oleh guru. 
Ketika dalam proses pembelajaran di sekolah, setiap guru sangat 
menginginkan siswa memiliki aktivitas belajar yang baik. Namun untuk 
mewujudkan hal tersebut tidaklah mudah, karena secara umum aktivitas belajar 
siswa terhadap mata pelajaran sosiologi tergolong rendah. Siswa menganggap 
mata pelajaran sosiologi adalah mata pelajaran yang membosankan yang hanya 
menekankan pada aspek membaca, menulis, dan menghafal. Proses pembelajaran 
merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam situasi 
pendidikan atau pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. Wujud 
interaksi pengajaran dapat dilakukan melalui berbagai keterampilan yang 
menghendaki adanya pertimbangan, keunikan, dan keragaman siswa. Sudah tentu 
guru dituntut kemampuannya untuk menggunakan berbagai keterampilan dalam 
proses belajar mengajar disekolah. 
Keterampilan dasar dalam mengajar merupakan salah satu keterampilan 
yang menuntut latihan yang terprogram untuk dapat menguasai. Penguasaan 
terhadap keterampilan ini memungkinkan seorang guru mampu mengelola 
kegiatan pembelajaran secara efektif. Dengan penguasaan keterampilan dasar 
mengajar, guru diharapkan mampu meningkatkan kualitas proses pembelajaran. 
Delapan keterampilan mengajar yang sangat berperan dan menentukan kualitas 
pembelajaran, Menurut Barnawi dan M. Arifin (2012: 201), Menyatakan bahwa 
guru harus menguasai delapan keterampilan mengajar yaitu meliputi 
keterampilan: 1. Bertanya, 2. Memberi penguatan, 3. Mengadakan variasi, 4. 
Menjelaskan, 5. Membuka dan menutup pelajaran, 6. Membimbing diskusi 
kelompok kecil, 7. Mengelola kelas, 8. Mengajar kelompok kecil dan perorangan. 
Dari delapan keterampilan diatas, peneliti mengamati keterampilan bertanya 
guru, karena keterampilan bertanya merupakan kemampuan dalam memberikan 
pertanyaan kepada siswa agar mencapai sasaran yang tepat dengan maksud untuk 
memberikan dorongan kepada siswa agar mengemukkan pendapat, tertarik 
mengikuti proses belajar mengajar, dan untuk mendapatkan umpan balik dari 
penjelasan yang telah disampaikan. 
Bertanya adalah salah satu teknik untuk menarik perhatian para 
pendegarnya, khususnya menyangkut hal-hal penting yang menuntut perhatian 
dan perlu dipertanyakan. Keterampilan bertanya menurut Brown (Udin Syaefudin, 
2012: 61),” menyatakan bahwa bertanya adalah setiap pertanyaan yang mengkaji 
atau menciptakan ilmu pada diri siswa”. Keterampilan sangat penting dikuasai 
guru, untuk memancing jawaban, komentar, pemahaman dari murid-murid. 




pembelajaran setiap pertanyaan, baik berupa kalimat tanya atau suruhan yang 
menuntut respon siswa perlu dilakukan, agar siswa memperoleh pengetahuan dan 
meningkatkan kemampuan berpikir”.  
Belajar merupakan proses aktif dari siswa dalam membangun pengetahuan, 
bukan proses pasif yang hanya menerima ceramah dari guru tentang pengetahuan. 
Dengan bertanya siswa mampu menemukan ide-ide sendiri, mengemukakan 
pendapat dan mampu berdiskusi dengan teman jika ada pelajaran yang kurang 
dimengerti. Menurut Piaget (Sardiman, 2011: 100),” menerangkan bahwa 
seseorang anak itu berpikir sepanjang berbuat, tanpa perbuatan berarti anak tidak 
berpikir.” Oleh karena itu agar anak berpikir sendiri maka harus diberi 
kesempatan untuk berbuat sendiri, berpikir pada taraf verbal baru akan timbul 
setelah anak itu berpikir taraf perbuatan. Bahwa aktivitas dalam arti luas, baik 
yang bersifat fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitan keduanya akan 
menumbuahkan aktivitas belajar yang optimal. Bahwa aktivitas merupakan inti 
suatu proses belajar, karena belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
seseorang. Aktivitas belajar  merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik 
maupun mental yang dilakukan dalam proses interaksi (antara guru dan siswa) 
dalam rangka mencapai tujuan belajar.  
Dalam proses belajar pembelajaran dikelas XI IPS menurut Ibu Adhalia 
Zatalani selaku guru bidang studi sosiologi (wawancara tanggal 19 Januari 2016) 
mengatakan bahwa pada saat guru menjelaskan materi, banyak siswa yang kurang 
memperhatikan penjelasan guru. Hal ini terbukti dari banyak siswa yang 
melakukan aktivitas lain seperti menggambar atau mencoret-coret meja, mengusili 
teman, bermain handphone dibawah laci, berbicara dengan teman sebangku, 
berjalan dikelas dengan alasan meminjam barang. Sehingga apabila guru 
mengajukan pertanyaan kepada siswa, hanya beberapa siswa saja yang siap 
menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini membuktikan bahwa siswa kurang 
memperhatikan apa yang telah disampaikan oleh guru. Hal ini antara lain 
disebabkan: (1) dalam penyampaian materi pelajaran masih berjalan satu arah, 
guru menjadi pusat kegiatan. (2) kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, serta siswa cenderung cepat bosan dalam mengikuti pelajaran yang 
berdampak pada rendahnya aktivitas belajar. (3) kurang kemandirian siswa dalam 
pembelajaran, hal ini bisa dilihat apabila ada jam kosong siswa belum bisa 
memanfaatkan dengan baik. 
Tujuan dari penelitian ini adalah penerapan keterampilan bertanya guru, 
aktivitas siswa, dan upaya guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas 
XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. 
METODE 
Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini yang 
berjudul “Penerapan Keterampilan Bertanya Guru Dalam Meningkatkan Aktivitas 
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di Kelas XI IPS SMA Santun Untan 
Pontianak” maka metode yang relevan adalah metode deskriptif. Menurut 
Sumanto (Imam Gunawan, 2013: 179) “penelitian deskriptif melibatkan 
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pengumpulan data untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan status atau 
kondisi objek yang diteliti pada saat dilakukan penelitian”. Sumber data primer 
diperoleh secara langsung melalui wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti 
dengan informan. Adapun yang menjadi informan pada penelitian ini adalah Ibu 
Adhalia Zatalani selaku guru bidang studi sosiologi, dan 4 orang siswa kelas XI 
IPS sebagai cross check yaitu Risa Kartika, Angela, Rama Rasetiawan, Erdi 
Kurniawan. Selanjutnya, yang kedua adalah sumber data sekunder yaitu semua 
data yang diperoleh secara tidak langsung dari objek penelitian. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, teknik wawancara dan 
studi dokumentasi. Teknik observasi adalah cara mengumpulkan data yang 
dilakukan adalah melalui pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian 
yang pelaksanaanya berlangsung pada tempat dimana suatu peristiwa, keadaan 
atau situasi sedang terjadi. Sedangkan teknik wawancara adalah teknik 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada informan dan mencatat 
atau merekam jawaban-jawaban informan. Dalam penelitian ini, peneliti 
mengadakan wawancara secara langsung kepada  
Pengumpulan data dalam penelitian ini akan digunakan beberapa teknik 
diantaranya: 1). Wawancara, menurut Imam Gunawan (2013: 165) wawancara 
adalah “merupakan teknik dimana penelitian dan informan bertatap muka 
langsung di dalam wawancara yang dilakukan”. 2). Observasi, menurut Imam 
Gunawan (2013: 143) observasi adalah “merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap 
kondisi lapangan”. 3). Studi dokumentasi, menurut Imam Gunawan (2013: 175) 
studi dokumentasi adalah “Sejumlah besar fakta dan data tersimpan  dalam bentuk 
dokumentasi”. Sebagian besar data yang tersedia yaitu berbentuk surat, catatan 
harian, laporan dan foto. 
Adapun alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: panduan wawancara, panduan observasi dan dokumentasi. 
Pengumpulan data sekunder dalam penelitian ini dilakukan dengan cara penelitian 
kepustakaan dan pencatatan dokumen, yaitu dengan mengumpulkan data dan 
mengambil informasi dari buku-buku referensi, dokumen, majalah, jurnal, dan 
data internet yang dianggap relevan dengan masalah yang diteliti. Dengan 
demikian, peneliti mendapatkan data-data yang diperlukan untuk mendukung 
penelitian ini dari buku-buku referensi dan jurnal penelitian yaitu mengenai 
interaksi sosial di komplek perumahan. Dalam hal ini peneliti membuat beberapa 
pertanyaan beserta kisi-kisinya mengenai Penerapan Keterampilan Bertanya Guru 
Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 




Teknik Analisis Data 
Menurut Spradley (Imam Gunawan, 2013: 210) “analisis data kualitatif 
adalah pengujian sistematika dari sesuatu untuk menetapkan bagian-bagiannya, 
hubungan antarkajian, dan hubungannya terhadap keseluruhannya”. 
Pada penelitian yang dilakukan Penerapan Keterampilan Bertanya Guru 
Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Sosiologi di 
Kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak., data lapangan dituangkan dalam 
uraian laporan secara terperinci dan lengkap. Data dan laporan yang telah didapat 
dilapangan kemudian direduksi, dirangkum, kemudian dipilah-pilah hal yang 
pokok, difokuskan untuk dipilih yang terpenting kemudian dicari tema atau 
polanya mengenai penerapan keterampilan bertanya guru dan aktivitas belajar 
siswa. Reduksi data dilakukan terus menerus selama proses penelitian 
berlangsung. 
Melalui penyajian data, diharapkan data terorganisasikan, tersusun dalam 
pola hubungan, sehingga lebih mudah dipahami.Serta agar lebih mempermudah 
peneliti untuk dapat melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian 
tertentu data mengenai penerapan keterampilan bertanya guru dan aktivitas belajar 
siswa. Data tersebut kemudian disusun sesuai dengan kategori yang sejenis untuk 
ditampilkan agar selaras dengan permasalahan yang dihadapi, termasuk 
kesimpulan-kesimpulan sementara yang diperoleh pada waktu data direduksi. 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan, sejak pertama memasuki lapangan dan 
selama proses pengumpulan data, peneliti berusaha untuk menganalisis dan 
mencari makna dari data yang dikumpulkan mengenai Penerapan Keterampilan 
Bertanya Guru Dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
Sosiologi di Kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Kedua adalah display 
data yaitu penyusunan sekumpulan informasi menjadi suatu pernyataan. Data 
kualitatif disajikan dalam bentuk teks, yang pada umumnya terpencar terpisah 
menurut sumber dan informasi itu diperoleh. Selanjutnya diklasifikasi menurut isu 
dan kebutuhan analisis. Tentunya dalam hal ini berkenaan dengan peran guru 
dalam mengembangkan sosialitas siswa Dan ketiga adalah pengambilan 
kesimpulan dan verifikasi adalah menyimpulkan data-data yang sudah diproses 
atau ditransfer kedalam bentuk-bentuk yang sesuai dengan pola pemecahan 
permasalahan yang dilakukan. 
Dalam penelitian ini, pegujian keabsahan data menggunakan teknik sebagai 
berikut yang pertama adalah perpanjangan pengamatan. Dalam penelitian 
kualitatif, peneliti sekaligus sebagai instrumen. Keikutsertaan peneliti sangat 
menentukan dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tidak dilakukan dalam 
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waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjang pada latar penelitian. Tujuan dari 
perpanjangan pengamatan ini adalah agar hubungan peneliti dengan narasumber 
akan semakin terbentuk, semakin akrab dan terbuka, dan percaya sehingga tidak 
ada informasi yang disembunyikan lagi. Kedua ialah triangulasi. Menurut  
Sugiyono (Imam Gunawan, 2013: 219) triangulasi diartikan ”sebagai pengecekan 
data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Triangulasi 
merupakan suatu cara mendapatkan data yang benar-benar absah dengan 
menggunakan pendekatan metode ganda. Dengan demikian terdapat triangulasi 
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Sesuai dengan 
penjelasan di atas, maka peneliti menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi 
metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau mengecek keabsahan temuan 
penelitian. Triangulasi metode menurut Bachri (Imam Gunawan, 2013: 219), 
”dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data 
untuk mendapatkan data yang sama”. 
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti membandingkan masing-masing data 
yang diperoleh dari data observasi, data studi dokumentasi, dan data wawancara. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Penelitian ini diperoleh berdasarkan hasil pengamatan peneliti sendiri 
selama 3 kali di mana setiap melakukan kegiatan pengamatan, peneliti melakukan 
secara mendalam tentang keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan 
aktivitas belajar siswa SMA Santun Untan Pontianak. Di tempat peneliti 
melakukan penelitian secara langsung. Dalam penelitian ini diwawancarai 5 
informan, 1 orang selaku guru bidang studi sosiologi SMA Santun Untan 
Pontianak, dan 4 orang selaku siswa kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. 
Peneliti menemukan bahwa guru bidang studi sosiologi di SMA Santun Untan 
Pontianak sudah baik dalam menggunakan keterampilan dasar mengajar salah 
satunya keterampilan bertanya. Dan pada proses pembelajaran berlangsung 
aktivitas belajar siswa meningkat dari hari pertama sampai dengan hari ketiga 
observasi.  
Pada observasi pertama peneliti melihat bahwa 2 orang siswa yang aktif 
menjawab pertanyaan dari guru dan hanya 2 orang siswa  yang menangapi 
pertanyaan, dari siswa lain walaupun jawaban siswa tersebut kurang tepat. Setalah 
itu Guru meminta siswa untuk memberikan kesimpulan tentang materi yang telah 
disampaikan, guru memberikan penghargaan kepada siswa yang telah 
memberikan kesimpulan yang bersifat positif. Setelah itu guru memberikan 
kesimpulan tentang materi yang telah disampaikan. Diakhir pelajaran guru 
memberikan tugas kepada siswa untuk mengerjakan soal dan dikumpulkan pada 
pertemuan selanjutnya.  
Pada observasi kedua pertemuan ini semua siswa dalam menjawab 
pertanyaan sudah hampir benar walaupun masih terlihat gugup dan tutur bahasa 
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mereka masih sedikit agak membingungkan saat menjawabnya. Siswa juga sudah 
mulai ada peningkatan untuk aktif bertanya kepada guru dibandingkan dengan 
pertemuan sebelumnya. Tetapi dalam kekompakan kelompok masih terlihat agak 
rendah, siswa belum bisa terlalu menyesuaikan dengan kelompoknya, dan masih 
ada saja siswa yang tidak mau dengan teman satu kelompoknya. 
Pada observasi ketiga Aktivitas belajar sosiologi siswa bahwa secara 
keseluruhan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. Aktivitas pembelajaran 
dengan metode tanya jawab sangat menarik karena ada stimulus yang bertujuan 
untuk merangsang siswa. Siswa terlihat sangat antusis pada saat guru menerapkan 
metode tanya jawab, karena jika ada satu siswa terlihat yang aktif bertanya maka 
seluruh siswa juga terpancing untuk bertanya kepada guru. Bahkan siswa yang 
minat belajar rendah menjadi bersemangat untuk bertanya. Dalam pembelajaran 
siswa dituntut secara aktif untuk memperhatikan penjelasan guru, jadi ketika ada 
salah satu siswa yang mengobrol dikelas pada saat guru menjelaskan materi, maka 
ia diperintahkan untuk membuat pertanyaan. Oleh sebab itu pada pengamatan 
yang ketiga ini seluruh siswa sudah aktif bertanya kepada guru, dan tidak ada 
yang merasa takut salah jika bertanya kepada guru. Antusis siswa untuk bertanya 
sangat baik, siswa saling berlomba untuk bertanya agar mendapatkan nilai (poin) 
dari guru tersebut.  
Pembahasan  
a. Penerapan Keterampilan Bertanya Guru dalam Mata Pelajaran Sosiologi di 
kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 3 kali yaitu 
tanggal 8 Agustus, 15 Agustus dan 29 Agustus 2016 kepada informan mengenai 
penerapan keterampilan bertanya guru dalam mata pelajaran sosiologi di kelas XI 
IPS SMA Santun Untan Pontianak. Menunjukkan bahwa informan yaitu Ibu 
Adhalia Zatalani yang menjadi objek penelitian menunjukkan bahwa beliau sudah 
cukup baik dalam mengunakan keterampilan bertanya, walaupun beliau baru 
beberapa bulan mengajar di SMA Santun Untan Pontianak. Dapat dilihat dari 
hasil observasi sebanyak 3 kali pada saat pelaksanaan proses belajar mengajar di 
kelas guru sudah cukup baik dalam menggunakan keterampilan dasar mengajar, 
salah satunya adalah keterampilan bertanya. 
Bertanya merupakan aktivitas yang paling sering dan penting dilakukan 
dalam proses pembelajaran. Kemampuan bertanya guru merupakan kemampuan 
utama yang harus dimiliki oleh guru karena bertanya adalah menentukan kualitas 
pembelajaran. Pemberian pertanyaan akan membantu siswa belajar secara mental 
dan lebih sempurna dalam menerima informasi. Melalui proses bertanya, siswa 
akan mampu menjadi pemikir yang mandiri.  
 
b. Aktivitas Belajar Siswa dalam Mata pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS SMA 
Santun Untan Pontianak. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 3 kali yaitu 
pada tanggal 8 Agustus, 15 Agustus dan 29 Agustus 2016 kepada informan 
mengenai Aktivitas Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI IPS 
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SMA Santun Untan Pontianak seelah dilakukan penerapan keterampilan bertanya 
guru dalam proses belajar mengajar bahwa aktivitas belajar siswa sudah 
meningkat dari observasi pertama , kedua dan ketiga.  
Bahwa pada observasi pertama belum tampak adanya aktivitas belajar 
dikelas karena mengunakan metode ceramah. dan peda observasi kedua sudah 
tampak adanya aktivitas belajar siswa karena guru mengadakan diskusi kelompok 
siswa sangat antusis dalam mempersentasikan hasil setiap kelompok. Dan pada 
observasi ketiga juga sudah tampak adanya aktivitas bahwa guru mengadakan 
quiz dan yang bisa menjawab diberi nilai (poin). 
Menurut Piaget (Sardiman, 2011: 100),” menerangkan bahwa seseorang 
anak itu berpikir sepanjang berbuat, tanpa perbuatan berarti anak tidak berpikir.” 
Oleh karena itu agar anak berpikir sendiri maka harus diberi kesempatan untuk 
berbuat sendiri, berpikir pada taraf verbal baru akan timbul setelah anak itu 
berpikir taraf perbuatan. Bahwa aktivitas dalam arti luas, baik yang bersifat 
fisik/jasmani maupun mental/rohani. Kaitan keduanya akan menumbuahkan 
aktivitas belajar yang optimal. 
Ketika guru memberikan pertanyaan tentang materi yang sudah 
disampaikan kepada siswa, Siswa hanya diam. Ketika guru memberikan poin 
kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan guru tersebut, hanya 2 orang siswa 
yang mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan dari guru, walaupun 
pertanyaan yang mereka jawab, belum tepat. 
 
c. Upaya Guru dalam Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa dengan 
Mengunakan  Keterampilan Bertanya 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti sebanyak 3 kali yaitu 
tanggal 8 Agustus, 15 Agustus dan 29 Agustus 2016 kepada informan mengenai 
upaya guru dalam meningkatkan aktivitas belajar siswa dengan mengunakan 
keterampilan bertanya kelas XI IPS SMA Santun Untan Pontianak dengan cara 
selalu memberikan motivasi agar siswa berani untuk menjawab pertanyaan dan 
bertanya kepada guru. Pertanyaan yang diberikan guru bertujuan membangkitkan 
minat dan rasa ingin tahu terhadap pokok bahasan dan memusatkan perhatian 
siswa, atau mengembangkan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Penampilan 
guru yang rapi dan cara menyampaikan materi dapat di pahami siswa sebagai 
faktor pendorong agar siswa semakin semangat dan antusias dalam mengikuti 
pelajaran dikelas. Memberikan pembelajaran yang bervariasi seperti talking stick , 
diskusi kelompok dan sebagainya, akan membuat aktivitas belajar siswa dikelas 
semakin bersemangat ketika belajar sambil bermain.  
  
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Santun Untan 
Pontianak terhadap keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan aktivitas 
belajar sosiologi siswa kelas XI IPS maka dapat disimpulkan bahwa:  
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 Keterampilan bertanya seorang guru pelaksanaan pembelajaran sosiologi 
dapat dikatakan meningkat, siswa cenderung cukup aktif bertanya kepada guru 
dan cara guru menggunakan teknik bertanya juga sudah baik. Keterampilan 
bertanya guru juga dapat meningkatkan aktivitas belajar sosiologi siswa. Siswa 
menjadi aktif dan bersemangat jika diberi poin (nilai) ketika bertanya kepada 
guru. Penelitian mengenai penerapan keterampilan bertanya guru dalam 
meningkatkan aktivitas belajar sosiologi siswa yang cukup signifikan bila 
dibandingkan dengan model pembelajaran yang konvesional yang selama ini 
masih dipakai oleh kebanyakan guru.  
 Ada dua komponen keterampilan bertanya yang harus dimiliki oleh setiap 
guru: komponen keterampilan bertanya dasar dan komponen keterampilan 
bertanya lanjut. Pertanyaan yang baik akan membuat kelas menjadi interaktif, 
namun kesalahan dalam bertanya dapat menyebabkan pembelajaran tidak 
menarik. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kekeliruan guru dalam 
bertanya dapat menyebabkan siswa bersikap pasif dalam belajar. Jadi bertanya 
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan ketika pembelajaran di kelas. Guru 
yang aktif selalu mengajukan pertanyaan kepada siswa, dan ini akan memancing 
dan merangsang siswa untuk turut aktif bertanya kepada guru sehingga guru dapat 
mengevaluasi kesulitan siswa dalam belajar. 
Saran 
 Berawal dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap penerapan 
keterampilan bertanya guru dalam meningkatkan aktivitas belajar sosiologi siswa, 
serta tujuan dan manfaat dari penelitian ini perlu kiranya penulis mengemukakan 
saran-saran sebagai berikut: 1. Penelitian terhadap keterampilan bertanya guru 
dalam meningkatkan aktivitas belajar sosiologi siswa menunjukkan pengaruhnya 
yang cukup signifikan terhadap peningkatan keaktifan belajar siswa, oleh karena 
itu hendaklah para pengajar untuk menerapkan keterampilan bertanya, dan 
seorang guru perlu memahami bagaimana bertanya secara baik dan benar, juga 
mempelajari bagaimana pengaruhnya bertanya di dalam kelas agar pembelajaran 
di kelas menjadi menarik 
2. Untuk meningkatkan aktivitas belajar dan hasil belajar siswa yang maksimal, 
tentunya kebajikan-kebajikan dari kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
kinerja guru pada mata pelajaran sosiologi dan mata pelajaran yang lainnya sangat 
dibutuhkan dalam upaya mempermudah pelaksanaan dan pembelajaran sosiologi 
di kelas terasa asik, menantang, dan menyenangkan. 3. Upaya guru dalam 
meningkatkan aktivitas belajar harus ditingkatkan lagi agar siswa termotivasi dan 
selalu antusias dalam menjawab pertanyaan dan memberikan pendapat. Guru 
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi agar siswa lebih semangat 
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